
WALIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

PERATURAN WALIKOTA GrORONTALO 

NOMOR 4» TAHUN 2016 

TENTANG 

KEDUDUICAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS DAN FUNGSI, SERTA TATA 

KERJA DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN KOTA GORONTALO 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

Men imbang : a. 

Mengingat : 1. 

WALIKOTA GORONTALO, 

bahwa berdasarkan Pasal 4 Peraturan Pemerintah 

Nomor 18 T a h u n 2016 tentang Perangkat Daerah, 

ke tentuan mengenai k edudukan , s u s u n m i organisasi, 

tugas dan fungsi, serta tata kerja perangkat daerah 

d i te tapkan dengan Peraturt in Kepala Daerah; 

bahwa berdasarkan Pasal S ayat (3) Peraturan Daerah Kota 

Gorontalo Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah, ke tentuan mengenai 

kedudukan , susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta 

ta ta kerja perangkat da(;rah d i a tu r dengan Peraturan 

Wal ikota; 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimima d imaksud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b, per lu membentuk Peraturan 

Wal ikota tentang Kedudukian, Susunan Orgimisasi , Tugas 

dan Fungsi , Serta Tata Kerja Dinas Perdagangan dan 

Per industr ian Kota Gorontalo. 

Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah T ingkat I I d i Sulawesi 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 1822); 
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2. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2000 tentang 

Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2000 Nomor 258, 

Tambahan Lembaran IMegara Republik: Indonesia 

Nomor 4060); 

3. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangain (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 Nomor 82, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5234); 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana te lah 

beberapa ka l i d iubah terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 18 T a h u n 2016 tentang 

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5887); 

6. Peraturan Daerah Nomor 5 T a h u n 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunain Perangkat Daerah (Lembaran 

Daerah Kota Gorontalo Tahun 2016 Nomor 5, 

Tambahan Lembaran Daerah Kota Gorontalo 

Nomor 191); 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkim : PERATURAN WALIKOTA GORONTALO TENTANG 

KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS DAN FUNGSI, 

SERTA TATA KERJA DINAS PERDAG/iNGAN DAN 

PERINDUSTRIAN KOTA GORONTALO 
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BAB I 

KETENTUAN U M U M 

Pasal 1 

Da lam Pereituran Wal ikota i n i yang d imaksudkan dengan : 

1. Daerah adalah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daeraih sebagai u n s u r jjenyelenggara 

pemer intahan daerah yang memimp in pelaksan£ian u r u s a n 

pemer intahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Kepaki Daerah adalah Wal ikota Gorontalo. 

4. Dinas adalah Dinas Perdagangan dan Per industr ian Kota 

Gorontalo. 

5. Kepaki Dinas adalah Kepala Dinas Perdagangan dan Per industr ian Kota 

Gorontalo. 

6. Un i t Felaksana Teknis selanjutnya disebut UPT adalah u n s u r pelaksana 

teknis pada Dinas. 

7. Kelompok Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang menun jukan 

tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak seorang Pegawai Negeri Sipi l 

dalam rangka menja lankan tugas pokok dan fungsi keahl ian dan 

ke t rampi lan u n t u k mencapai t u j u a n organisasi. 

BAB I I 

KEDUDUKAN 

Pasal 2 

(1) Dinas berkedudukan d i bawah dan bertanggung jawab kepada Wal ikota 

Gorontalo mela lu i Sekretaris Daerah Kota Gorontalo. 

(2) Dinas d i p imp in oleh Kepala Dinas. 

Pasal 3 

Dinas mempunya i tugas memban tu Kepala. Daerah melaksanakan Urusan 

Pemerintahan d i b idang Perdagangan dan Per industr ian yang menjadi 

kewenangjan Daerah Kota Gorontalo dan Tugas Pembantuan yang d iber ikan 

kepada Deierah Kota Gorontalo. 

Pasal 4 

Da lam medaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 3, Dinas 

menyelenxjgarakan fungsi : 

a. m e r u m u s k a n kebi jakan sesuai dengan l ingkup tugasnya; 
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b. melaksanakan kebi jakan sesuai dengan l ingkup tugasnya; 

c. melaksanakan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan l ingkup tugasnya; 

d. melaksanakan admin is t ras i dinas sesuai dengan l ingkup tugasnya; dan 

e. melaksanakan fungsi la in yang d iber ikan oleh Kepala Daerah terka i t 

dengan tugas dan fungsinya. 

BAB I I I 

SUSUNAN ORGANISASI 

Pasal 5 

Susunan Organisasi Dinas te rd i r i dar i : 

a. Kepala Dinas; 

b. Sekretariat; 

c. B idang Perdagangan; 

d. B idang Per l indungan Konsumen; 

e. B idang Per industr ian; dan 

f. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Pasal 6 

(1) Sekretariat sebagaimana d imaksud pada Pasal 5 h u r u f b te rd i r i dar i : 

a. Subbagian Program; dan 

b. Subbagian Admin is t ras i Keuangan, U m u m dan KepegEiwaian. 

(2) Sekretariat sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i p imp in oleh 

Sekretaris. 

(3) Subbagian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a dan h u r u f b 

d ip imp in oleh Kepala Subbagian. 

Pasal 7 

B idang Perdagangan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 5 h u r u f c 

membawahi : 

a. Seksi Usaha Perdagangan U m u m ; 

b. Seksi Sarana D is t r ibus i Perdagangan; dan 

c. Seksi Informasi dan Stabil isasi Harga. 
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Pasal 8 

Bidang Per l indungan Konsumen sebagaimima d imaksud da lam Pasal 5 

h u r u f d me mbawahi : 

a. Seksi Kemetrologian; 

b. Seksi Fasi l i tasi Penyelesaian Sengketa Konsumen; dan 

c. Seksi Pengawasan Peredaran Barang dan Usaha Jasa. 

Pasal 9 

B idang Pcirindustrian sebagaimana dimakisud dalam Pasal 5 h u r u f e 

m e m b a w a h i : 

a. Seksi Pemberdayaan Usaha indus t r i ; 

b. Seksi Legalitas dan Standarisasi I ndus t r i ; dan 

0. Seksi Promosi Produk Indus t r i . 

Pasal 10 

B idang selaagaimana d imaksud da lam Pasal 7, Pasal 8 dan Pasal 9 d i p imp in 

oleh Kepala Bidang dan Seksi d i p imp in oleh Kepala Seksi. 

Pasal 11 

Bagan S t m k t u r Organisasi Dinas sebagaimana t e r can tum da lam l amp i ran 

yang merupakan bagian yang t idak terp isahkan dar i Peraturan Wal ikota i n i . 

BAB IV 

TUGAS DAN FUNGSI 

Bagian Kesatu 

Kepala Dinas 

Pasal 12 

Kepala Dinas mempunya i tugas d ib idang Perdagangan dan Per industr ian 

berdasarkan pemndang-undangan u n t u k kelancaran pelalcsanaan tugas 

u n i t . 
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Pasal 13 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 12, 

Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi : 

a. mereneanakan kegiatan pembangunan d ib idang perdagangan dan 

per indust r ian u n t u k peningkatan usaha; 

b. m e r u m u s k a n kebi jakan teknis d ib idang Perdagangan dan Per industr ian 

sesuai k ebu tuhan u n t u k peningkatan ekonomi daerah; 

c. menyusun kebi jakan teknis pengembangan Perdagangan dan 

Per industr ian sebagai dasar pelaksanaan tugas; 

d. mengorganisir pengembangan Perdagangan dan Per industr ian 

berdasarkan sistem dan prosedur kerja u n t u k kelancaran pelaksanaan 

tugas u n i t ; 

e. mengendal ikan pelaksanaan tugas d ib idang Perdagangan dan 

Per industr ian berdasarkan sistem u n t u k ter t ibnya penerapan tugas 

organisasi; 

f. mengarahkan pelaksanaan sistem pengembangan Perdagangan dan 

Per industr ian berdasarkan program u n t u k peningkatan usciha; 

g. membina pelaksanaan Perdagangan dan Per industr ian secara 

menye luruh u n t u k kelancaran tugas u n i t ; 

h . mend is t r ibus ikan tugas sesuai b idang masing-masing u n t u k kelancaran 

tugas u n i t ; 

i . meng£iwasi pelaksanaan tugas baik interen dan eksteren siecara berkala 

u n t u k efektifitas dan efisiensi kegiatan u n i t ; 

j . mengevaluasi se luruh kegiatan u n i t secara terpadu u n t u k mengetahui 

perkembangan pelaksanaan tugas; 

k. mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas kepada atasan baik l isan 

m a u p u n ter tu l i s u n t u k beroleh petunjuk lebih lan jut ; 

1. mengkoordinas ikan pelaksanaan tugas dengan u n i t terkait me la lu i rapat 

koordinasi u n t u k penyatuan pendapat; 

m. melaporkan basil pelaksanaan tugas unit secEira berkala sebagai bahan 

evaluasi; dan 

n . me lakukan tugas pembantuan dan tugas l a in yang d iper in tahkan oleh 

atasan u n t u k kelancaran tugas kedinasjm. 
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Bagian Kedua 

Sekretariat 

Paragraf 1 

Sekretaris 

Pasal 14 

Sekretaris Dinas mempunya i tugas melaksanakan penatausahtian d i b idang 

program, u m u m , kearsipan, kepegawaian dan keuangan berdasarkan 

pera turan j j e rundang-undangan u n t u k kelencaran pelaksanaan tugas. 

Pasal 15 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 14, 

Sekretaris Dinas menyelenggarakan fungsi : 

a. meng f i impun kebi jakan teknis d ib idang perencanaim program, 

admin is t ras i keuangan, u m u m dan kepegawaian sesuid k ebu tuhan 

sebagai dasar pelaksanaan tugas; 

b. men5aisun rencana kegiatan u n i t sesuai k e b u t u h a n u n t u k menjadi 

program u n i t ; 

c. melaksanakan tugas penyusunan pro^p-am, pengelolaan admin is t ras i 

keuangan, pengelolaan asset, kearsipan dan admin i t ras i kepegawaian 

berdasarkan pedoman u n t u k ter t ibnya admin is t ras i keuangan; 

d. me lakukan pembinaan pegawai secara berkala u n t u k peningkatan 

kiner ja aparatur ; 

e. mengkonsul tas ikan tugas dengan atasan secara l isan m f iupun ter tu l is 

u n t u k beroleh pe tun juk ; 

f. mengkoordinas ikan pelaksanaan tugas dengan kepala b idang mela lu i 

rapat/' per temuan u n t u k penyatuan pendapa t ; 

g. mend is t r ibus ikan tugas kepada bawahan sesuai j aba tan u n t u k ter t ibnya 

pelaksanaan tugas; 

h . meny i j sun laporan pelaksanaan tugas secara berkala s;ebagai bahan 

evaluasi; 

i . melak:sanakan tugas la in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas kedinasan. 
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Paragraf 2 

Kepala Subbagian Program 

Pasal 16 

Kepala Sulabagian Program mempunya i tug;as melaksanakan penyusunan 

program berdasarkan pe tun juk pelaksanaan dan pe tun juk Teknis u n t u k 

ke lancaran pelaksanaan tugas u n i t . 

Pasal 17 

Da lam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 16, 

Kepala Subbagian Program menyelenggarakan fungsi : 

a. menjdapkan kebi jakan teknis penyusunan program sesuai k e b u t u h a n 

sebag£u dasar pelaksanaan tugas; 

b. melaksanakan pen3msunan rencana strategis (renstra), rencana kerja 

(renja), laporan kiner ja in tans i pemer intah (LAKIP), laporan 

penyelenggaraan pemer intahan daerah (LPPD) sesuai k ebu tuhan u n t u k 

menjadi program u n i t ; 

c. mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas dengan atasan ba ik l isan 

m a u p u n terul is u n t u k beroleh pe tun juk lebih lan jut ; 

d. mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepala subbagian 

mela lu i per temuan/rapat u n t u k penyatuan pendapa t ; 

e. menyiasun laporan pelaksanaan tugas secara berkala siebagai bahan 

evaluasi; 

f. melak:sanakan tugas la in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas kedinasan. 

Paragraf 3 

Kepala Subbagian Admin is t ras i Keuangan, 

U m u m dan Kepegawaian 

Pasal 18 

Kepala Subbagian Admin is t ras i Keuangi in, U m u m dan Kepegawaian 

mempunya i tugas melaksanakan pengelolaan adminis t ras i keuangan, u m u m , 

perlengkapan, kearsipan dan kepegawaian sesuai pe tun juk pelaksanaan dan 

pe tun juk teknis u n t u k ter t ibnya admin is t ras i keuangan, u m u m , 

perlengkapan, kearsipan dan kepegawaian. 



- 9 -

Pasal 19 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 18, 

Kepala Subbagian Adminis t ras i Keuangan, U m u m dan Kepegawaian 

menyelenggarakan fungsi : 

a. menyiapkan kebi jakan teknis pengelolaan adminis tras i keuangan, 

u m u m , perlengkapan, kearsipan dan liepegawaian sesujii k ebu tuhan 

sebagai dasar pelaksanaan tugas; 

b. melaksanakan penyusunan rencana pengelolaan adminis t ras i keuangan, 

u m u m , perlengkapan, kearsipan dan kepegawaian berdasarkan 

pedoman u n t u k kelancaran tugas u n i t ; 

c. memt iuat rencana pengadaan barang ini^entaris sesuai k ebu tuhan u n t u k 

kelancaran tugas u n i t ; 

d. melaksanakan pengelolaan inventaris berdasarkan pedoman u n t u k 

ter t ibnya adminis t ras i barang m i l i k un i t ; 

e. me lakukan pemel iharaan barang inventaris u n i t sesuai ke tentuan u n t u k 

keu tu hannnya; 

f. mengelola kearsipan sesuai j en is/ kelompok sebagai bahan dokumentas i 

dan mempermudah pencariannya; 

g. menyeleksi arsip sesuai j angka w a k t u u n t u k penjmsutan; 

h . me lakukan pemusnahan arsip mela lui mekanisme dan prosedur u n t u k 

mengetahui n i la i guna arsip; 

i . menyusun rencana kebu tuhan pegawai sesuai formasi u n t u k 

opt imal isasi pelaksanaan tugas un i t ; 

j , memlDuat usu lan permintaan pegaivai sesuai k ebu tuhan u n t u k 

kelancaran pelaksanaan tugas u n i t ; 

k. menyusun daftar i n d u k kepegawaian sesuai pe tun juk pelaksanaan/ 

pe tun juk teknis u n t u k ter t ibnya adminis t ras i kepegawaian; 

1. melaJcukan pengelolaan adminis t ras i kepegawaian mela lu i DUK dan 

nominat i f u n t u k ter t ibnya adminis t ras i kepegawaian; 

m . men§;konsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan baik l isan 

m a u p u n ter tul is u n t u k beroleh pe tun juk lebih lan jut ; 

n . mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepala subbagian 

mela lu i per temuan/ rapat u n t u k menyeitukan pendapat; 
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o. menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sfibagai bahan 

evaluasi; 

p. melaksanakan tugas l a in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas kedinasan. 

Bagian Ketiga 

Bidang Perdagangan 

Paragraf 1 

Kepala Bidang Perdagangan 

Pasal 20 

Kepala Bidang Perdagangan mempunya i tugas melaksanakan tugas 

d ib idang pierdagangan berdasarkan pera turan perundang-undangan u n t u k 

pengembangan usaha barang dan jasa. 

Pasal 2 1 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 20, Kepala 

B idang Perdagangan menyelenggarakan f u n g s i : 

a. meng l i impun kebi jakan teknis d ib idang perdagangan sesuai k e b u t u h a n 

sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 

b. meng l i impun data usaha perdagangan sesuai j en isnya u n t u k 

meng(;tahui j u m l a h peredaran barang dam jasa; 

c. menganalisa data usaha perdagangan scjsuai j en isnya u n t u k mengetahui 

volume perkembangan perdagangan daham/luar negeri; 

d. menyusun rencana kegiatan dibida.ng perdagangan berdasarkan 

kebu tuhan u n t u k menjadi program u n i t ; 

e. melalcukan pemantauan peredaran penyaluran barang dan jasa mela lu i 

d i s t r ibus i u n t u k mengetahui volume a ius barang yang masuk m a u p u n 

keluar; 

f. m e m i m t a u perkembangan harga barang dan jasa mela lu i dun ia usaha 

untulc mengetahui f luk tuas i harga; 

g. menginformasikan perkembangan harga barang dan jasa kepada pub l i k 

dan p ihak-p ihak yang m e m b u t u h k a n mela lu i media sesuai ke tentuan 

yang ber laku; 
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h . member ikan advis/rekomendasi teknis perizinan kepada u n i t t e rka i t 

sebagai dasar penerbitan iz in; 

i . member ikan pembinaan kepada pengusaha u n t u k berusaha sesuai 

ke tentuan perundang-undangan yang ber laku; 

j , mengkonsul tas ikan tugas dengan atasan secara l isan m a u p u n ter tu l i s 

u n t u k beroleh pe tun juk ; 

k. mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan sekretaris dan kepala-

kepala b idang mela lu i rapat/pertemuan u n t u k penyatuan pendapa t ; 

1. mend is t r ibus ikan tugas kepada bawahan sesuai j aba tan u n t u k ter t ibnya 

pelaksjmaan tugas; 

m . menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan 

evaluasi; 

n . melaksianakan tugas l a in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas u n i t . 

Paragraf 2 

Kepala Seksi Usaha Perdagangan U m u m 

Pasal 22 

Kepala Seksi Usaha Perdagangan U m u m mt jmpunyai tugas d ib idang usaha 

perdagang£m u m u m berdasarkan pe tun juk pi j laksanaan dan pe tun juk teknis 

u n t u k pengembangan perdagangan dalam dan luar negeri. 

Pasal 23 

Dalam mcdaksanakan tugas sebagaimana d imaksud dalam Pasal 22, 

Kepala Seksi Usaha Perdagangan U m u m menyelenggarakan fungsi : 

a. meny iapkan kebi jakan teknis usaha pierdagangan dalarn negeri/luar 

negeri sesuai k ebu tuhan sebagai dasar pelaksanaan tugas; 

b. mengumpu lkan data usaha perdagangan da lam negeri/luar negeri 

me la lu i survey u n t u k mengetahui volume peredaran barang an tar pu l au , 

ekspor dan impor; 

c. mengedola data usaha perdagangan djalam negeri/luar negeri sesuai 

j en isnya u n t u k mengetahui perkembangan dan kelancaran arus barang; 

d . men3aisun rencana kegiatan d ib idang usaha perdagangan sesuai 

k ebu tuhan u n t u k menjadi program u n i t ; 
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e. me lakukan pemantauan kegiatan usaha perdagangan berupa 

ketersediaan stok kebu tuhan bahan piokok mela lu i disiLribusi u n t u k 

meng€:tahui volume barang yang beredar; 

f. membuat rekomendasi iz in usaha perdagangan; 

g. me lakukan pengawasan terhadap periz inan usaha perdagangan u n t u k 

tert ibnya legalitas usaha perdagangan; 

h . mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas dengan atasan baik l isan 

m a u p u n ter tul is u n t u k beroleh petunjuk lebih lan jut ; 

i . mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepala seksi 

mela lu i per temuan/rapat u n t u k meyatulcan pendapat; 

j . menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala s;ebagai bahan 

evaluasi; 

g. melal<:sanakan tugas la in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas kedinasan. 

Paragraf 3 

Kepala Seksi Sarana D is t r ibus i Perdagangan 

Pasal 24 

Kepala Seksi Sarana Dis t r ibus i Perdagangan mempunya i tugas d ib idang 

usaha penyediaan sarana d is t r ibus i perdagangan (pasar tradis ional dan PKL) 

dan pembinaan terhadap pengelolaan sarana d is t r ibus i perdagangan 

berdasarkan pe tun juk pe laksanaan/petunjuk teknis u n t u k pengembangan 

usaha. 

Pasal 25 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud dal jun Pasal 24, 

Kepala Seksi Sarana D is t r ibus i Perdagangan menyelenggarakan fungsi : 

a. menjdapkan kebi jakan teknis sarana d i s t r ibus i perdagangan (pasar 

tradis ional dan PKL) sesuai k ebu tuhan sebagai dasar pelalcsanaan tugas; 

b. menjxumpulkan data sarana d is t r ibus i perdagangan (pasar tradis ional 

dan PKL) mela lu i pendataan u n t u k mengetahui ]Dotensi usaha 

perdagangan; 

c. mengelola data sarana d is t r ibus i perdagangan (pasar tradis ional dan 

PKL) u n t u k pengembangan usaha perdagangan; 

d. men;/usun rencana kegiatan dib idang sarana d i s t r ibus i perdagangan 

(pasar tradis ional dan PKL) sesuai k ebu tuhan u n t u k menjadi program 

unit;; 
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e. me lakukan pemantauan kegiatan usaha perdagangan (pasar tradis ional 

dan PKL); 

f. me lakukan pembinaan dan fasil itasi k(;giatan d is t r ibus i perdagangan 

(pasar tradis ional dan PKL) u n t u k pengembangan usaha; 

g. mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas dengan atasan baik l isan 

m a u p u n ter tu l is u n t u k beroleh pe tun juk lebih lan jut ; 

h . mengkoordinasikan pelaksanaan tugas. dengan kepala-kepala seksi 

me la lu i per temuan/rapat u n t u k penyatu im pendapat; 

i . menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala s(;bagai bahan 

evaluasi; 

j . me laksanakan tugas l a in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas kedinasan. 

Paragraf 4 

Kepala Seksi Informasi dan Stabil isasi Harga 

Pasal 26 

Kepala Selcsi Informasi dan Stabil isasi Harga mempunya i tugas d ib idang 

Informasi dan Stabil isasi Harga berdasarkan pe tun juk pelaksanaan dan 

pe tun juk teknis u n t u k mengetahui dan menjamin ketersediaan barang 

kebutuhan pokok dan barang pent ing didaer£ih 

Pasal 27 

Da lam m(; laksanakan tugas sebagaimana d imaksud dalaim Pasal 26, 

Kepala Seksi Informasi dan Stabil isasi Harga menyelenggarakan^ fungsi : 

a. meny iapkan kebi jakan teknis informasi dan stabil isasi harga sesuai 

k ebu tuhan sebagai dasar pelaksanaan tugas; 

b. mengiampulkan data barang k ebu tuhan pokok dan barang pent ing 

me la lu i pasar u n t u k mengetahui volume dan harga barang yang beredar; 

c. meng(dola data barang k ebu tuhan pokok dan barang pent ing 

berdasarkan jenisnya sebagai bahan informasi ; 

d. menyampaikan data barang k ebu tuhan pokok dan barang pent ing 

berdasarkan jen isnya sebagai bahan informasi ; 

e. me lakukan operasi pasar da lam rangka stabil isasi harga bahan 

kebu tuhan pokok dan barang pent ing u n t u k stabil isasi harga; 

f. menyusun rencana kegiatan d ib idang informasi dan stabi l isasi harga 

berdasarkan skala perioritas u n t u k menjadi program u n i t ; 
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g. me lakukan pengawasan harga bahan kebu tuhan pokok: dan barang 

pent ing u n t u k mengetahui ketersediaan bahan kebutuh£in pokok dan 

barang penting; 

h . menglmnsul tas ikan pelaksanaan tugg^s dengan atasan ba ik l isan 

m a u p u n ter tu l is u n t u k beroleh pe tun juk lebih lan jut ; 

i . mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepala seksi 

mela lui pertemuan/rapat u n t u k meyatukan pendapat; 

j . menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan 

evaluasi; dan 

k. melak:sanakan tugas la in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas kedinasan. 

Bagian Keempat 

Bidang Perl indungan Konsumen 

Paragraf 1 

Kepala Bidang Perl indungan Konsumen 

Pasal 28 

Kepala Bidang Per l indungan Konsumen mempunya i tugas d ib idang 

Per l indungan Konsumen berdasarkan peraturan perundang-undangan u n t u k 

menjamin adanya kepastian h u k u m serta member i per l indungan kepada 

konsumen. 

Pasal 29 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud dalam Pasal 28, 

Kepala Bidang Per l indungan Konsumen menyelenggarakan fungsi : 

a. mengb impun kebi jakan teknis d ib idang per l indungan konsumen dan 

kemetrologian sesuai k ebu tuhan sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 

b. mengh impun data p roduk barang dan jasa yang beredar serta data 

kemetrologian sesuai jen isnya u n t u k mengetahui peredaran dan 

perkembangannya; 

c. menggmalisa data p roduk barang dan jasa serta kemetrologian u n t u k 

mengetahui kual i tasnya; 

d. menyusun rencana kegiatan d ib idang per l indungan Pionsumen dan 

kemetrologian berdasarkan kebu tuhan program u n i t ; 

e. melaksanakan pengawasan terhadap barang beredar dan jasa serta 

kemetrologian secara berkala dan terpadu u n t u k ter t ibnya usaha 

perdagangan dan per l indungan konsumen; 



- 1 5 -

f. me lakukan koordinasi dengan lembaga ptmyelesaian sengketa konsumen 

u n t u k mencar i solusi penyelesaian sengketa konsumen; 

g. melakssmakan pembinaan teknis kepada pe laku usaha perdagangan 

u n t u k tert ibnya peredaran barang/jasa serta penggunaan Alat U k u r , 

Takar, T imbang dan Perlengkapannya (UTTP); 

h . mengkonsul tas ikan tugas dengan atasan secara l isan m a u p u n ter tu l i s 

u n t u k hieroleh pe tun juk ; 

i . mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan sekretaris dan kepala-

kepala iDidang mela lu i rapat/pertemuan u n t u k penyatuan pendapa t ; 

j . mend is t r ibus ikan tugas kepada bawahan sesuai j aba tan u n t u k ter t ibnya 

pelaksanaan tugas; 

k . menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan 

evaluasi; 

1. melaks i inakan tugas l a in yang d iper in tahkan oleh sitasan u n t u k 

kelancgiram tugas u n i t . 

Paragraf 2 

Kepala Seksi Kemetrologian 

Pasal 30 

Kepala Seksi Kemetrologian mempunya i tugas d ib idang kemetrologiem 

berdasarkan pe tun juk pelaksanaan dan pe tun juk teknis u n t u k pencapaian 

ketert iban dan kepast ian h u k u m dan pemi ika ian satuan u k u r a n , s tandard 

satuan dan metode pengukuran alat UTTP. 

Pasal 31 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud dak im Pasal 30, 

Kepala Seksi Kemetrologian menyelenggarakan f u n g s i : 

a. meny iapkan kebi jakan teknis kemetrologian sesuai k ebu tuhan sebagai 

dasar pelaksanaan tugas; 

b. meng;himpun data d ib idang metrologi legal me la lu i tempat usaha 

perd£igangan u n t u k mengetahui kual i tas sarana dan alat kemetrologian; 

c. mengelola data d ib idang kemetrologiar: sesuai j en is u n t u k mengetahui 

s tandard satuan u k u r a n yang d igunakan pe laku usaha; 

d. m e n j u s u n rencana kegiatan kemetrologian sesuai k ebu tuhan u n t u k 

menjadi program u n i t ; 
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e. me lakukan pengawasan terhadap p e n ^ ^ n a a n UTTP secara te rpadu 

u n t u k mengetahui kelayakannya; 

f. me lakukan pembinaan terhadap penggunaan alat u k u r , h ikar , t imbang 

dan per lengkapannnya mela lu i sosialisasi u n t u k men ingkatkan 

pengetahuan, pemahaman dan kesadaraa terhadap tert ib u k u r ; 

g. member ikan teguran l isan m a u p u n ter tu l i s terhadap pengguna alat 

UTTP yang d isa lahgunakan berdasarkan ketentuan yang be r l a k u ; 

h . mengkonsul tas ikan pelaksanasm tugas dengan atasan ba ik l isan 

m a u p u n ter tu l is u n t u k beroleh pe tun juk lebih lan jut ; 

i . mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepala seksi 

mela lu i per temuan/rapat u n t u k meyatukan pendapat; 

j . men5nasun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan 

evalu£isi; 

k. melaksanakan tugas la in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas u n i t . 

Paragraf 3 

Kepala Seksi Fasil itasi Penyelesaian Sengketa Konsumen 

Pasal 32 

Kepala Seksi Fasi l i tasi Penyelesaian Sengketa Konsumen mempunya i tugas 

d ib idang Penyelesaian Sengketa Konsumen berdasarkan pe tun juk 

pe laksanaan/petunjuk teknis u n t u k mencapai keadi lan dan kepast ian 

h u k u m ba gi konsumen dan pe laku usaha. 

Pasal 33 

Dalaim melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud dalaim Pasal 32, 

Kepala Seksi Fasi l i tasi Penyelesaian Sengketa Konsumen menyelenggarakan 

fungsi : 

a. meny iapkan kebi jakan teknis fasil itasi ]Denyelesaian sengketa konsumen 

sesu£ii k e b u t u h a n sebagai dasar pelaks£inaan tugas; 

b. mengh impun data permasalahan sengketa konsumen mela lu i laporan 

konsumen u n t u k mengetahui permasalahan konsumen; 

c. mengelola data permasalahan sengketa konsumen sesuai j en is u n t u k 

solusi pemecahan masalah; 

d. m e n j u s u n rencana kegiatan fasil itasi ]Denyelesaian sengketa konsumen 

sesuai k ebu tuhan u n t u k menjadi program u n i t ; 



- 17 -

e. melalcukan koordinasi dengan lembaga penyelesaian sengketa konsumen 

u n t u k mencar i solusi penyelesaian sengketa konsumen; 

f. mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas dengan atasan baik l isan 

m a u p u n ter tul is u n t u k beroleh pe tun juk lebih lan jut ; 

g. mengkoordinasikan pelaksanaan tuggis dengan kepaki-kepala seksi 

mela lu i per temuan/rapat u n t u k menyatukan pendapat; 

h . m e n j u s u n laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan 

evaluasi; dan 

i . melalcsanakan tugas la in yang d ip ( ; r intahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas u n i t . 

Paragraf 4 

Kepala Seksi Pengawasan Peredaran Barang dan 

Usaha Jasa 

Pasal 34 

Kepala Seksi Pengawasan Peredaran Barang dan Usaha Jasa mempunya i 

tugas d ib idang pengawasan peredaran barang dan usaha jasa berdasarkan 

pe tun juk pelaksanaan dan pe tun juk teknis u n t u k mencegah peredaran 

barang/j£isa yang merug ikan konsumen. 

Pasal 35 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud dalam Pasal 34, 

Kepala Seksi Pengawasan Peredaran Barang dan Usaha Jasa 

menyelenggarakan f u n g s i : 

a. meny iapkan kebi jakan teknis pengawasan barang bere<iar dan usaha 

jasa sesuai k ebu tuhan sebagai dasar peilaksanaan tugas; 

b. menjgumpulkan data usaha perdagangan dan usaha jasa mela lui survei 

u n t u k mengetahui peredaran barang d im usaha jasa; 

c. mengelola data usaha perdagangan d i m usaha jasa u n t u k mengetahui 

kual i tas dan standarisasi barang; 

d . men;;aisun rencana kegiatan d ib idang pengawasan barang beredar dan 

usalria jasa sesuai k ebu tuhan u n t u k mtmjadi program u n i t ; 

e. me lakukan pengawasan barang beredar dan usaha jasa u n t u k ter t ibnya 

legalisasi dan kual i tas barang beredar dan usaha jasa; 

f. men indak lan ju t i t emuan peredaran barang dan usaha jasa yang t idak 

sesuai ke tentuan berdasarkan peratur£in yang ber laku; 
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g. menglconsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan baik l isan 

m a u p u n ter tu l i s u n t u k beroleh petunjuk lebih lan jut ; 

h . mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepala seksi 

mela lu i per temuan/ rapat u n t u k penyatuan pendapa t ; 

i . menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala siebagai bahan 

evaluasi; dan 

j . melal<:sanakan tugas la in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas u n i t . 

Bagian Kelima 

Bidang Per industr ian 

Paragraf 1 

Kepala Bidang Per industr ian 

Pasal 36 

Kepala Bidang Per industr ian mempunya i tugas d ib idang Per industr ian 

berdasarkan pera turan perundang-undang im u n t u k pengembangan usaha 

ekonomi l<:erakyatan. 

Pasal 37 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud daleim Pasal 36, 

Kepala Bidang Per industr ian menyelenggarakan fungsi : 

a. mengh impun kebi jakan teknis d ib idang per indust r ian sesuai k ebu tuhan 

sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 

b. mengh impun data i n d u s t r i me la lu i tat iu las i u n t u k mengetahui j u m l a h 

data imdustri ; 

c. mengidenti f ikasi dan mengevaluasi dj i ta i n d u s t r i sesueii j en is u n t u k 

meng;etahui gambaran perkembangan i n d u s t r i dan permasialahannya; 

d. menyusun rencana kegiatan d ib idang per industr ian berdasarkan skala 

perioritas u n t u k menjadi program u n i t ; 

e. melalcukan pengkajian potensi bahan b a k u teknis dan teknologi dan 

pemasaran mela lu i survei u n t u k mengetahui kelayakan pengembangan 

jen is usaha indus t r i ; 

f. melalcukan sosialisasi pengembangan i n d u s t r i mela lu i per temuan u n t u k 

peningkatan has i l p roduks i ; 

g. member ikan b imbingan teknis pengembangan teknologi tepat guna 

mela lu i pe la t ihan/penyuluhan u n t u k ptmingkatan kual i tas produk; 
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h . me lakukan pengawasan terhadap usaha i n d u s t r i u n t u k mengetahui 

pemenuhan dan kepatuhan terhadap pera turan d ib idang per indust r ian 

terka i t dengan standarisasi dan periz inan indus t r i ; 

i . melakaikan pelayanan dan fasil itasi terhadap usaha i n d u s t r i da lam ha l 

pemenuhan standarisasi dan periz inan indus t r i ; 

j . mengkoordinasikan dan memfasi l i tasi usaha-usaha, mencar i peluang 

pemasaran dan promosi hasi l p roduk i n d u s t r i me la lu i t e m u usaha dan 

pameran; 

k. mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas dengan atasan secara l isan 

m a u p u n ter tu l is u n t u k beroleh pe tun juk ; 

1. mengkoordinas ikan pelaksanaan tugas dengan sekretaris dan kepala-

kepala b idang mela lu i rapat/ pertemuan u n t u k penyatuan pendapa t . 

m . mend is t r ibus ikan tugas kepada bawahan sesuai j aba tan u n t u k ter t ibnya 

pelaksanaan tugas; 

n . menyusun laporan pelaksanaan tugas; secara berkala sebagai bahan 

evaluasi; dan 

o. melaksanakan tugas la in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas. 

Paragraf 2 

Kepala Seksi Pemberdayaan Usaha i n d u s t r i 

Pasal 38 

Kepala Seksi Pemberdayaan Usaha i ndus t r i mempunya i tugas d ib idang 

pemberdayaan i n d u s t r i berdasarkan pe tun juk pelaksanaan dan pe tun juk 

teknis u n t u k pengembangan usaha ekonomi kerakyatan. 

Pasal 39 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 38, 

Kepala Seksi Pemberdayaan Usaha i n d u s t r i menyelenggarakan fungsi : 

a. m e n j i a p k a n kebi jakan teknis pemberdayaan usaha i n d u s t r i sesuai 

k ebu tuhan sebagai dasar pelaksanaan tugas; 

b. men^pumpul data i n d u s t r i me la lu i survc;i u n t u k mengetahui j u m l a h jen is 

i ndus t r i ; 

c. men§;elola data i n d u s t r i sesuai jen isnya untufe: mengetahui 

perkxjmbangannya; 
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d. menyusun rencana kegiatan pemberdayaan i n d u s t r i berdasarkan skala 

perioritas u n t u k menjadi program u n i t ; 

e. me lakukan pemantauan kegiatan i n d u s t r i me la lu i moni tor ing u n t u k 

mengetahui perkembangannya; 

f. me lakukan penyu luhan pada usaha i ndus t r i mela lu i kun jungan u n t u k 

peningkatan produkt i f i tas ; 

g. me lakukan penin jauan lokasi usaha i n d u s t r i secara langsung u n t u k 

meng(;tahui kelayakan usaha; 

h . mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas dengan atasan baik l isan 

m a u p u n ter tu l is u n t u k beroleh petunjuk lebih lan jut ; 

i . menglcoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepala seksi 

mela lu i per temuan/ rapat u n t u k penyatuan pendapat; 

j . menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan 

evaluasi; dan 

k. melak:sanakan tugas la in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas u n i t . 

Paragraf 3 

Kepala Seksi Legalitas dan Stgindarisasi I ndus t r i 

Pasal 40 

Kepala Seksi Legalitas dan Standarisasi I ndus t r i mempunya i tugas 

d ib idang legalitas dan standarisasi iri idustri berdasarl<:an pe tun juk 

pelaksanaan dan pe tun juk teknis u n t u k menjamin keamanan, kepast ian 

h u k u m dan per l indungan usaha indus t r i . 

Pasal 4 1 

Da lam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud dalaim Pasal 40, 

Kepala Seksi Legalitas dan Standarisasi I ndus t r i menyelenggarakan fungsi : 

a. meny iapkan kebi jakan teknis legalitas dan standarisasi i n d u s t r i sesuai 

k e b u t u h a n sebagai dasar pelaksanaan tugas; 

b. mengumpu l data usaha i ndus t r i me la lu i survei u n t u k mengetahui 

legalisasi dan standarisasi usaha indus t r i ; 

c. mengelola data usaha i ndus t r i sesuai j en isnya u n t u k mengetahui 

persentase kepatuhan terhadap pera turan d ib idang i ndus t r i ; 

d. menyusun rencana kegiatan legalitas dam standarisasi i n d u s t r i 

berdaisarkan skala perioritas u n t u k menjadi program u n i t ; 
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e. me lakukan pengawasan indus t r i mela lu i mon i to r ing u n t u k mengetahui 

kepatuhan pe laku usaha i n d u s t r i pada pera turan perundang-undangan 

d ib idang indus t r i ; 

f. me lakukan pembinaan mela lu i sosialisasi dan a tau b imbingan teknis 

kepada pe laku usaha tentang peraturan perundang-undangan terka i t 

legalitas usaha dan standarisasi p roduk indus t r i ; 

g. memt ier ikan advis teknis/rekomendasi u n t u k pemberian tanda daftar 

i ndus t r i ; 

h . memt ier ikan teguran/peringatan baik secara l isan m a u p u n ter tu l is bagi 

pe laku usaha yang melanggar ke tentuan perundang-undangan d ib idang 

i n d u s t r i terkai t legalitas usaha dan standarisasi p roduk indus t r i ; 

i . mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugeis dengan atasan ba ik l isan 

m a u p u n ter tu l is u n t u k beroleh petunjuk: lebih lan jut ; 

j . mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepala seksi 

mela lu i per temuan/rapat u n t u k penyatuan pendapat; 

k. menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan 

evaluasi; dan 

1. melakisanakan tugas l a in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas u n i t . 

Paragraf 4 

Kepala Seksi Promosi Produk I n d u s t r i 

Pasal 42 

Kepala Seksi Promosi Produk Indus t r i merapunyai tugas d ib idang promosi 

p roduk i ndus t r i berdasarkan pe tun juk pelaksanaan dan pe tun juk teknis 

u n t u k memperkenalkan p r o d u k i n d u s t r i daerah. 

Pasal 43 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud dak im Pasal 42, 

Kepala Seksi Promosi Produk Indus t r i menyt;lenggarakan fungsi : 

a. meny iapkan kebi jakan teknis promosi p roduk i n d u s t r i sesuai k ebu tuhan 

sebagai dasar pelaksanaan tugas; 

b. meng;umpul data p roduk i ndus t r i mida lu i survei u n t u k mengetahui 

j u m l a h jen is p roduk indus t r i ; 

c. mengelola data p r oduk i n d u s t r i sesuai j en isnya u n t u k mengetahui 

perkfjmbangan pemasarannya; 
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d. menyusun rencana kegiatan promosi p roduk i ndus t r i berdasarkan skala 

perioritas u n t u k menjadi program u n i t ; 

e. meny iapkan bahan promosi p roduk i ndus t r i sesuai k ebu tuhan u n t u k 

diperkienalkan kepada masyarakat dan dun i a usaha mela lu i 

pameran/temu usaha u n t u k memperluas pemasaran p roduk indus t r i ; 

f. mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas dengan atasan baik l isan 

m a u p u n ter tu l is u n t u k beroleh pe tunjuk lebih lan jut ; 

g. mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepala seksi 

mela lu i per temuan/rapat u n t u k penyatuan pendapat; 

h . menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan 

evaluasi; dan 

i . melaksanakan tugas l a in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas u n i t . 

BAB V 

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 

Pasal 44 

Kelompok j aba tan fungsional mempunya i tugas me lakukan kegiatan sesuai 

dengan j aba tan fungsional masing-masing t ierdasarkan ke tentuan pera turan 

perundang-undangan. 

Pasal 45 

(1) Kelompok j aba tan fungsional sebagaimana d imaksud da lam Pasal 44 , 

t e rd i r i atas j aba tan yang terbagi da lam kelompok j aba tan fungsional 

sesuai dengain bidaing keahlieinnya. 

(2) Masing-masing ke lompok j aba tan fungsional sebagaim;ana d imaksud 

pada ayat (1) d ikoord in i r oleh tenaga fungsional senior yang d i t u n j u k 

oleh dan bertanggung jawab kepada pemimpin u n i t organisasi sesuai 

dengim tugas dan fungsinya. 

(3) J u m l a h tenaga fungsional d i t en tukan b(^rdasarkan kebu tuhan dan beban 

kerja. 

(4) Jenis dan jen jang j aba tan fungsional d ia tur berdasarkan ke tentuan 

pera turan perundang-undangan yang ber laku. 
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BAB VI 

TATA KERJA 

Pasal 46 

(1) Da lam melaksanakan tugasnya Kepala Dinas waj ib menyelenggarakan 

koordinasi , integrasi, dan s inkronisas i ba ik d i l ingkungan masing-

mas ing m a u p u n antar sa tuan organisasi sesuai dengan tugas masing-

masing. 

(2) Setiap) p imp inan kelompok j aba tan fungsional da lam l ingkungan 

Dinas waj ib bertanggung jawab l<:epada Kepala IDinas secara 

berjenjang. 

(3) Setiap) p imp inan satuan organisasi da lam l ingkungan Dinas 

berkewajiban member ikan pe tun juk , b imbingan dan pengawasan 

pekerjaan pada u n s u r - u n s u r pembantu pelaksana yang berada da lam 

l ingkungan kerjanya. 

Pasal 47 

(1) Kepala Dinas da lam melaksanakan tugasnya berdasarkan kebi jakan 

yang iditetapkan oleh Wal ikota Gorontalo. 

(2) Kepala Dinas berkewajiban member ikan pe tun juk , membina dan 

membimbing serta mengawasi pekerjaan u n s u r - u n s u r pembantu dan 

pelaksana d i l ingkungan Dinas. 

BAB V l l 

ESELON, PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN 

Pasal 48 

(1) Kepala Dinas merupakan j aba tan s t r u k t u r a l Eselon l i b a t au j aba tan 

p imp inan t inggi pratama. 

(2) Sekretaris Dinas merupakan j aba tan s t r u k t u r a l eselon 111a a tau j aba tan 

administrator . 

(3) Kepala Bidang merupakan j aba tan s t r u k t u r a l eselon 111b a tau j aba tan 

administrator . 

(4) Kepalia Subbagian, Kepala Seksi dan Kepala Un i t Pelaksana Teknis Dinas 

Kelas A merupakan j aba tan s t r u k t u r a l eselon IVa a tau j aba tan 

pengawas. 
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(5) Kepala Un i t Pelaksana Teknis Dinas Kelas B merupakan j aba tan 

s t r u k t u r a l eselon IVb a tau j aba tan penga was. 

Pasal 49 

Pejabat s t r u k t u r a l pada Dinas diangkat dan d iberhent ikan oleh Wal ikota 

berdasarkan ke tentuan peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

BAB V l l l 

UPT 

Pasal 50 

(1) U n t u k melaksanakan tugas teknis operasional dan/atau tugas teknis 

penunjang d i l ingkungan Dinas dsipat d iben tuk Un i t Pelaksana 

Teknis. 

(2) Un i t Pelaksana Teknis d ip imp in oleh KejDala. 

Pasal 51 

Pembentukan Un i t Pelaksana Teknis sebagaimana d imaksud da lam Pasal 50 

ayat (1) d i te tapkan dengan Peraturan Wal ikota setelah d ikonsu l tas ikan 

secara ter tu l i s kepada Gubemur . 

BAB IX 

KETENTUAN PER^^LIHAN 

Pasal 52 

Pada saat Peraturan Wal ikota Gorontalo i n i m u l a i ber laku, j aba tan yang ada 

beserta pejabat yang memangku j aba tan tetap melaksanat ian tugas dan 

fungsinya sampai dengan d ibentuknya j aba tan b a r u dan diangkat pejabat 

b a r u berdasarkan Peraturan Wal ikota i n i . 

B A B X 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 53 

Pada saat Peraturan Wal ikota i n i m u l a i ber laku, Peraturan Wal ikota 

Nomor 2(5 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 5 

T a h u n 2010 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 3 

T a h u n 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kota Gorontalo 

(Berita Daerah Kota Gorontalo T a h u n 2010 Nomor 26), d icabut dan 

dinyataksin t idak ber laku. 
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Pasal 54 

Peraturan Wal ikota i n i m u l a i ber laku pada tanggal 2 J a n u a r i 2017. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 

Wal ikota i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kota Gorontalo. 

Di te tapkan d i Gorontalo 

pada tanggal 27 J«««« l i « :A 2016 

WALIKOTA GORONTALO, V 

N A. TAHA 

D iundangkan d i Gorontalo 

pada tanggal 27 i « a « M ¥ « r 2016 

Pit. SEKRETARIS DAEBAHJCOTA GORONTALO, 

ZAINUDDIN RAHIM 

BERITA DAERAH KOTA GORONTALO TAHUN 2016 NOMOR 4» 



LAMPIRAN 
PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 
NOMOR 4» TAHUN 2016 
TENTANG KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, 
TUGAS DAN FUNGSI, SERTA TATA KERJA 
D INAS P E R D A G A N G A N D A N PERINDUSTRIAN 
KOTA GORONTALO 

UPT 
KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL 

BIDANG 
PERDAGANGAN 

SEKSI 
USAHA PERDAGANGAN UMUM 

SEKSI 
SARANA DISTRIBUSI 

PERDAGANGAN 

SEKSI 
INFORMASI DAN STABILISASI 

HARGA 

SUBBAG KEUANGAN, 
U M U M DAN 

KEPEGAWAIAN 

BIDANG 
PERLINDUNGAN KONSUMEN 

SEKSI 
KEMETROLOGIAN 

SEKSI 
FASILITASI PENYELESAIAN 

SENGKETA KONSUMEN 

SEKSI 
PENGAWASAN PEREDARAN 
BARANG DAN USAHA JASA 

BIDANG 
PERINDUSTRIAN 

SEKSI 
PEMBERDAYAAN USAHA 

INDUSTRI 

SEKSI 
LEGALITAS DAN STANDARISASI 

INDUSTRI WALIKOTA GORONTALO,^ 

SEKSI 
PROMOSI PRODUK INDUSTRI 


